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A Lgtar Belakang Masalah
S Kegiatan perekonomian dunia telah mengalami perkembangan yang cukup
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pégat pada era globalisasi saat ini. Yang menjadi salah satu penyebabnya adalah adanya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu contoh adanya kemajuan dalam
ilﬁqu pengetahuan dan teknologi yang lebih modern dibidang ekonomi ini adalah pasar
rﬁodal. Pasar modal dapat menjadi media yang sangat efektif untuk menyalurkan dan
rﬁenginvestasikan dana yang berdampak produktif dan menguntungkan investor. Salah
satu perusahaan yang ada dalam pasar modal adalah perusahaan manufaktur.

— Pasar modal Indonesia memiliki peranan penting dalam mengatur dana dari

iriVestor. Kegiatan investasi merupakan kegiatan yang diperkirakan memiliki berbagai

macam risiko. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risiko, maka investor
n}temerlukan berbagai informasi yang signifikan dengan kondisi ekonomi suatu negara.
Ihformasi yang dapat diperoleh investor biasanya berasal dari laporan keuangan dengan
rAenganalisis rasio keuangan.

Analisis rasio keuangan memang banyak dikembangkan sebagai alat analisis,
téiapi sebelum melakukan analisis rasio, perlu dikenalkan laporan keuangan terlebih
dahulu, yang terpenting adalah bahwa dalam melihat laporan keuangan dan untuk

menggunakan rasio yang dipilih, tahu cara menghitungnya, manfaatnya, dan
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ketebatasannya (Prihadi, 2019:136). Banyak analis yang menggunakan laporan
Keuangan untuk menganalisis suatu saham karena laporan keuangan dapat menjadi
Sl;{nber informasi kuantitatif yang lebih standar dan hal ini dikenal sebagai rasio
kéuangan. Rasio-rasio keuangan ini dapat dipergunakan dengan cara membandingkan
Iai)oran keuangan secara kuantitatif (Asnawi, 2017:1.57).

Dividen menjadi salah satu daya tarik berinvestasi bagi investor dalam pasar
modal dan merupakan redistribusi dari pendapatan yang diterima oleh perusahaan.
Sételah perusahaan memperoleh laba bersih setelah pajak maka sebagian dari laba
teﬁrﬁsebut akan menjadi pemilik pemegang saham (Ashawi, 2017:6.39). Untuk
rhémenuhi harapan para pemegang saham, manajer keuangan yang menjadi agen
bérusaha memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham dengan cara membuat
be:rbagai keputusan dan kebijakan keuangan salah satunya yaitu keputusan investasi
dz;l;l kebijakan dividen. Kebijakan dividen menjadi salah satu tindakan perusahaan yang
dinantikan oleh banyak pihak, dan dianggap memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan (Asnawi, 2017:6.43).

Dalam memutuskan untuk memberikan seberapa besar dividen yang akan di
d}stribusikan kepada para investor, maka yang diperlukan oleh perusahaan adalah suatu
kébijakan yang disebut dengan kebijakan dividen. Pada dasarnya kebijakan dividen
menjadi suatu keputusan yang penting bagi perusahaan. Kebijakan dividen menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan pendanaan perusahaan. Menurut Toni
(2021:30), kebijakan dividen merupakan kebijakan manajemen atas laba yang

diperoleh perusahaan selama satu periode dan akan dibagi semua atau sebagian untuk

dividen, sedangkan sebagian lagi tidak dibagi dan disimpan dalam bentuk laba ditahan.

Biasanya pembayaran dividen lebih sering dalam bentuk tunai, namun ada juga yang

dibagikan dalam bentuk saham per lot atau dalam bentuk lainnya. Tetapi, pada
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umumnya para investor lebih menginginkan pembayaran dividen dalam bentuk tunai
(6ash dividend) daripada dalam bentuk lainnya (Ang, 1997).
> Setiap investor biasanya menginginkan dividen yang terus meningkat dalam
rentang waktu tertentu, terutama bagi orang yang telah pensiun dari pekerjaan
S(;belumnya dan hanya berharap dari hasil investasinya. Sementara itu, kebijakan
di¥iden yang terlalu besar dapat mengurangi laba yang ditahan sehingga kesempatan
dalam menggunaan sumber dana perusahaan akan berkurang. Laba ditahan dapat
m;enjadi salah satu sumber dana yang paling berpengaruh dalam mendukung company
gfbwth, karena laba ditahan ini dapat dipeurntukan membiayai kelangsungan hidup
péusahaan (Kurniawati, 2014).
Jumlah dari pembagian dividen bergantung pada peraturan atau kebijakan yang

di:miliki masing-masing perusahaan, maka dari itu diperlukannya pertimbangan dari
ma;najemen. Menurut masyarakat, perusahaan yang memiliki kemampuan dalam
membayar dividen merupakan perusahaan yang dapat menguntungkan mereka. Maka
dari itu pihak manajemen perlu mempertimbangkan faktor — faktor yang dapat
mempengaruhi kebijakan dividen. Menurut Asnawi (2017:6.48) yang dapat menjadi
f;ktor untuk mempengaruhi kebijakan dividen adalah kendala secara legal, kendala
k%)ntraktual, kendala internal, pertumbuhan, pemilik (owner), dan respons pasar.
Menurut Jensen dan Meckling (1976), Tindakan manajer yang tidak sesuai
dehgan kepentingan para pemegang saham akan menimbulkan masalah agensi (agency
problem). Masalah keagenan yang terjadi disebabkan karena adanya perbedaan
Kepentingan di anatara pihak manajemen dan pemegang saham yang tidak sesuai
dengan keinginan para pemegang saham karena pihak manajemen memiliki tujuan

untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaannya dibandingkan untuk memakmurkan

para pemegang sahamnya.
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Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang

pengolahan bahan baku lalu menjadi barang setengah jadi maupun menjadi barang jadi

ya}hg dapat diolah maupun dipergunakan langsung oleh konsumen dan memiliki nilai
jlﬁil (Herdinata & Pranatasari, 2020:60). Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia

Ne.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Bursa Efek adalah pihak yang

rﬂenyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan
penawaran jual dan beli efek (fasilitator) pihak-pihak lain yang bertujuan untuk
mémperdagangkan efek di antara mereka. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
B{Ursa Efek Indonesia (BEI) terbagi kedalam tiga jenis yaitu sektor industri dasar dan
kiiﬁia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang konsumsi.

Perusahaan-perusahaan di Indonesia ada banyak jenisnya, namun yang paling

mendasar proses bisnisnya yaitu perusahaan manufaktur, sebab perusahaan ini

siingkatnya membeli barang mentah dan mengolahnya kembali menjadi barang jadi
yéng bernilai jual tinggi.
Adapun contoh perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang memberikan

dividen nya sesuai dengan laba yang dimilikinya, namun ada juga perusahaan yang

membagikakn dividen melebihi dari laba yang dimilikinya sebagai berikut:

Tabel 1.1
Contoh Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi Barang Primer

= Kode Total Pembagian
“| Perusahaan Total Laba dividen Tunai Tahun
UNVR Rp 5.758.148.000.000 | Rp 6.332.900.000.000 | 2021
MYOR Rp 1.211.052.647.953 | Rp 1.162.652.385.700 | 2021
ICBP Rp 5.722.194.000.000 | Rp 2.507.310.000.000 | 2022
= TGKA Rp 481.109.483.989 | Rp 330. 657.390.000 | 2021
2 uLm Rp 1.109.666.000.000 Rp 124.778.000.000 | 2020
2l SKLT Rp 84.524.160.228 Rp 9.324.996.750 | 2021

Sumber: idx.co.id (https://www.idx.co.id/id)
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Tabel sebelumnya hanya contoh perusahaan manufaktur yang membagikan
dividen yang berasal dari total laba bersih perusahaan kepada investor. Perusahaan
nT:anufaktur ini terdiri dari perusahaan besar dan perusahaan kecil. Perusahaan yang
bésar atau berkembang banyak yang telah go public. Perusahaan yang telah go public

rﬁendapat banyak modal dari luar sehingga perusahaan dapat tumbuh dengan modal
tersebut. Tentu hal ini tidak hanya didapatkan begitu saja, sebagai timbal balik dari
modal tersebut perusahaan perlu membagi sebagian dari kepemilikkan ekuitasnya
kéipada para pemberi modal atau yang biasa disebut sebagai investor.

‘ Hal ini biasa dilakukan oleh perusahaan yang memiliki visi dan misi yang besar.
Séanjutnya, para pemberi modal yang telah menjadi pemilik perusahaan atau investor
tejfr‘sebut dapat menjual kembali kepemilikannya itu di pasar modal. Seperti pasar pada

urjiumnya, tentu ada hukum permintaan dan penawaran yang mana hukum ini dapat
mkenentukan harga keseimbangan dari barang atau jasa yang diperjual-belikan. Maka
déri itu, harga saham juga cenderung tidak stabil.

| Sehingga setiap kebijakan yang telah dibuat perusahaan dapat berjalan secara
efektif dan efisien terutama dalam hal kinerja perusahaan kedepannya. Jika perusahaan
dgpat memperoleh laba yang besar, maka kemampuan membayar dividennya juga besar
(éitompul, 2019).

Namun pada kenyataannya, berdasarkan Tabel 1.1 di atas, ada perusahaan yang
v;,élaupun memiliki laba besar tetapi membagi dividen tunai nya kecil seperti yang
ddpat dilihat pada PT. Ultrajaya Milk Industry yang memiliki laba bersih pada tahun
2020 sebesar Rp 1.109.666.000.000. Namun pembagian dividen tunai hanya sebesar

Rp 124.778.000.000 yang mana berarti hanya sekitar 11% dari laba bersihnya.
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B. Identifikasi Masalah
@ Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
n%ngidentifikasi masalah yang dihadapi sebagai berikut:
1.% Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 —

20227
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Bagaimana likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan
manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 —
20227

3.7 Bagaimana leverage berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan
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manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 —
-2022?

4.=.Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada
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'perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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periode 2020 — 20227

C. Batasan Masalah

=
] Untuk memastikan bahwa penelitian ini tetap berfokus pada masalah utama

(o g

)Eng akan peneliti bahas, maka peneliti akan mempersempit masalah sebagai berikut.
S

]g' Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan

: manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 —

N
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Bagaimana likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 —
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3. Bagaimana leverage berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan

@nanufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 —
u

%‘2022?
4§" Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada
%perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
§ periode 2020 — 20227
§
Bgtasan Penelitian
% Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini membatasi ruang lingkup
péil-welitian sebagai berikut:
1% Penelitian dilakukan pada perusahan yang bergerak di perusahaan manufaktur
%sektor konsumsi barang primer yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Zg_- Periode data yang digunakan adalah tahun 2020 — 2022.
3§ Perusahaan yang membagikan dividen tunai selama 3 tahun pada periode 2020 -
(0]
£ 2022

Rumusan Masalah

=
7]
=

-

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dikemukakan

dj-gtas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh
Fgofitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan
7

[ﬁviden Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
=)

Indonesia Tahun 2020 - 2022

=y

o "

'Suuan Penelitian

()

.  Di dalam penelitian ini, penulis memiliki tujuan penelitian tertentu yang ingin

Q
dieapai yaitu untuk mengetahui pengaruh:

31D uepj MM
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Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Konsumsi tahun 2020 — 2022.

u

lsikuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Manufaktur Sektor

nsumsi tahun 2020 — 2022.

nw Sdi

:verage Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi

o

un 2020 — 2022.
uran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Manufaktur Sektor

nsumsi tahun 2020 — 2022.

nfaat Penelitian

Penelitian ini diteliti dengan harapan agar bagi orang — orang yang

new.ojuiep siusig Zns) o> a1

bérkepentingan dan juga sejalan dengan penelitian ini dapat membantu mereka

=2

tecutama dalam berbagai bidang di bawabh ini:

ey pmy

. Bidang Akademis

(319

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi penelitian terutama
di bidang keuangan. Diharapkan juga agar penelitian ini dapat menjadi tambahan
informasi serta masukan terhadap isu tentang faktor yang mempengaruhi dividen
terutama bagi perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia.
Bidang Praktisi

Untuk para investor, penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi bahan
untuk mempertimbangkan dalam mengambil keputusan saat akan berinvestasi.

Sehingga investor bisa mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan.

319 Uepy YIM) e)j3ew.ioju] uep sjusig 3NISu|
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